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This study examines the implementation of the Pacta Sunt Servanda principle in 

online buying and selling, specifically focusing on transactions using the Cash on 

Delivery (COD) system. The study emphasizes the importance of adhering to this 

principle to ensure that neither party is harmed in the transaction. However, it 

highlights that many sellers face disadvantages when buyers unilaterally terminate 

the agreement by refusing payment in COD transactions. The principle of pacta 

sunt servanda, which is binding and requires parties to comply with the agreed-

upon terms, serves as the basis for the sale and purchase agreement and aims to 

minimize losses for buyers. The study concludes that Indonesian positive law 

regulates online transactions using the COD system and outlines legal 

consequences for buyers who do not follow the procedures, such as account 

blocking and reimbursement of costs and losses. Additionally, sellers are 

encouraged to seek legal protection and demand fulfillment of the buyer's 

obligations through legal action such as compensation claims. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji implementasi asas Pacta Sunt Servanda dalam jual beli 

online, secara khusus berfokus pada transaksi yang menggunakan sistem Cash on 

Delivery (COD). Studi ini menekankan pentingnya mematuhi prinsip ini untuk 

memastikan bahwa tidak ada pihak yang dirugikan dalam transaksi. Namun, studi 

ini menyoroti bahwa banyak penjual yang dirugikan ketika pembeli secara sepihak 

mengakhiri perjanjian dengan menolak pembayaran dalam transaksi COD. Asas 

pacta sunt servanda, yang mengikat dan mengharuskan para pihak untuk mematuhi 

persyaratan yang telah disepakati, menjadi dasar perjanjian jual beli dan bertujuan 

untuk meminimalkan kerugian bagi pembeli. Studi ini menyimpulkan bahwa 

hukum positif Indonesia mengatur transaksi online dengan sistem COD dan 

menguraikan konsekuensi hukum bagi pembeli yang tidak mengikuti prosedur, 

seperti pemblokiran akun dan penggantian biaya dan kerugian. Selain itu, penjual 

didorong untuk mencari perlindungan hukum dan menuntut pemenuhan kewajiban 

pembeli melalui upaya hukum seperti tuntutan ganti rugi. 

Kata Kunci: jual beli online, COD, prinsip. 
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1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi begitu pesat, perkembangan telepon, atau telepon seluler dan internet. 

Keberadaannya memberikan pengaruh bagi berbagai kehidupan, baik kehidupan secara individu, sosial 

maupun yang terkait dengan dunia usaha atau bisnis1. Jual beli online atau melalui fasilitas internet 

ini sudah menjadi model jual beli yang sangat populer sebagai akibat dari berkembangnya teknologi 

informasi yang sangat canggih.  Jual beli jarak jauh sudah merupakan kebiasaan yang berlaku di zaman 

 
1 Siti Maryama, (2013), Penerapan E-commerce dalam Meningkatkan Daya Saing Usaha. Jurnal Liquidity, 2(1), hal. 1. 
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sekarang ini. Dengan hadirnya jual beli berbasis online dari berbagai jenis aplikasi belanja online, 

yang biasa kita sebut dengan e-commerce atau platform digital dan yang juga didukung dengan 

lahirnya aplikasi digital payment. Perjanjian jual beli muncul dari adanya kesepakatan antara penjual 

dan pembeli. Perjanjian itu menimbulkan suatu hubungan hukum yang biasa disebut dengan perikatan2. 

Pengertian perjanjian dalam Pasal 1313 KUH Perdata adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang 

atau lebih mengikat dirinya terhadap satu orang lain atau lebih. Subekti mengatakan perjanjian suatu 

peristiwa dimana ada seseorang yang membuat suatu janji kepada pihak lain atau kedua belah pihak 

saling berjanji untuk menepatinya3. Jual beli berdasarkan Pasal 1457 KUH Perdata jual beli adalah 

persetujuan dengan mana pihak yang satu mengikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu barang, dan 

pihak lain untuk membayar harga yang dijanjikan. Perjanjian jual beli mengalihkan atau 

memindahkan hak milik atas suatu barang membebani kewajiban kepada penjual untuk menyerahkan 

barangnya kepada pembeli serta menjamin barang yang dijualnya dari cacat tersembunyi, kecuali secara 

khusus ditentukan lain dalam perjanjian yang dilakukan oleh para pihak. Sebaliknya pembeli juga diberi 

kewajiban, untuk membayar harga barang yang telah dibeli4. Sebagaimana yang diatur dalam Pasal 

1513 juncto Pasal 1515 KUHPerdata yaitu membayar harga pembelian pada waktu dan ditempat yang 

sudah diperjanjikan dan jika barang tersebut memberi hasil atau lain pendapatan, pembeli juga memiliki 

kewajiban untuk membayar bunga. KUHPerdata menentukan salah satu asas yang mendasari perjanjian 

adalah asas kekuatan mengikat atau Asas Pacta Sunt KUHPerdata menentukan Servanda. Asas ini 

ditemukan pada Pasal 1338 KUHPerdata semua persetujuan yang dibuat secara sah berlaku sebagai 

undang- undang bagi mereka yang membuatnya. Persetujuan tidak dapat ditarik kembali selain dengan 

kesepakatan kedua belah pihak atau karena alasan - alasan yang ditentukan oleh undang- undang. 

Penerapan asas ini memaksa kedua belah pihak harus memenuhi prestasinya, atau dalam kata lain 

berupaya untuk menjalankan hak dan kewajiban sebagimana yang tertuang dalam isi perjanjian5. Faktor 

yang mempengaruhi keputusan pembelian secara online ialah faktor kemudahan, penggunaan internet 

dalam kehidupan sehari- hari bagi sebagian orang sangat memudahkan dalam aktivitas, tidak terkecuali 

dalam transaksi jual beli secara online6. Para penjual menawarkan metode pembayaran dengan berbagai 

cara bisa melalui sistem transfer melalui ATM, atau juga melalui sistem Cash on Delivery (COD). 

Metode pembayaran melalui sistem Cash on   Delivery (COD) kurir sebagai pihak ketiga diwajibkan 

bertemu langsung dengan pembeli untuk melakukan transaksi dengan menerima pembayaran. 

 

Praktek sistem Cash on Delivery (COD) ini kenyataan tidak selalu berjalan dengan baik, yaitu pada saat 

pembeli tidak mau melakukan pembayaran terhadap transaksi jual beli online dengan sistem 

pembayaran Cash on Delivery (COD) tersebut sehingga hal tersebut dapat merugikan penjual. 

Permasalahan ini muncul karena pembeli berkeinginan untuk memeriksa terlebih dulu barang pesanan 

sebelum membayar. Sementara dalam ketentuan Cash on Delivery (COD) yang ditentukan dalam 

platform jual beli online pembeli seharusnya tidak boleh membuka pesanan sebelum pembayaran. 

Permasalahan lainnya, ketika pembeli yang seharusnya membayar barang yang sudah dipesan melalui 

jual beli online ini tetapi ketika barang tersebut sudah sampai pembeli tidak membayar barang tersebut 

sesuai dengan kesepakatan yang sudah ditentukan, hal tersebut dapat merugikan penjual. 

 

Penelitian ini perlu dilakuan karena dalam prakteknya banyaknya kerugian yang dialami  oleh penjual 

karena pembeli tidak mau menerima dan membayar barang yang sampai dengan berbagai alasan. 

Penelitian yang dilakukan berbeda dengan penelitian sebelumnya, Perbedaan penelitian ini dengan 

terdahulu terletak pada pembahasan mengenai asas yang lebih spesifik, membahas asas itikad baik, 

fokus penelitian dan jenis penelitian. Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaturan 

transaksi jual beli online dengan sistem Cash On Delivery (COD) dalam Hukum Positif Indonesia, untuk 

 
2 Nanda Amalia, (2012), Hukum Perikatan, Aceh: Unimal Press, hal. 2. 
3 subekti, (2005), Hukum Perjanjian, Jakarta: Intermasa, hal. 1. 
4 Eshter Masri, (2023), Buku Ajar Hukum Perlindungan Konsumen, Surabaya Jakad Media Publishing, hal. 160. 
5 Addittia Karnaya dan Sri Ratna Suminar, (2022), Akibat Hukum Pelanggaran Asas Pacta Sunt Servanda oleh Pembeli 

dalam Perjanjian Jual Beli Ditinjau dari Buku III KUHPerdata, Jurnal: Law Studies, 2(1),hal. 661. 
6 Achrizi Alafi dan Rizal Hari Magnadi, (2016), Pengaruh Persepsi Keamanan, Kemudahan Bertransaksi, Kepercayaan 

Terhadap Toko dan Pengalaman Berbelanja Terhadap Minat Beli Secara Online pada Situs Jual Beli Tokopedia.com, 

Jurnal Diponogoro of Management, 5(1), hal. 25. 
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mengetahui apa akibat Hukum terhadap pembeli yang tidak melakukan transaksi sesuai prosedur Cash 

On Delivery (COD). Dan untuk mengetahui perlindungan Hukum bagi pihak penjual terhadap pembeli 

yang melanggar Asas Pacta Sunt Servanda ditinjau dari buku III KUHPerdata. 

 

2. Metode Penelitian 

Metode altalu metodelogi dialrtikaln sebalgali logikal dalri penelitialn ilmialh, studi terhaldalp prosedur daln 

teknik penelitialn. Penelitialn paldal halkikaltnyal aldallalh ralngkalialn kegialtaln ilmialh daln kalrenal itu 

menggunalkaln metode-metode ilmialh untuk menggalli daln memecalhkaln permalsallalhaln, altalu untuk 

menemukaln sesualtu kebenalraln dalri falktal-falktal yalng alda.7 Penelitialn ini menggunalkaln jenis penelitialn 

yuridis normaltif, aldalpun yalng dimalksud dengaln jenis penelitialn yuridis normaltif aldallalh penelitialn 

hukum kepustalkalaln kalrenal dallalm penelitialn hukum normaltif dilalkukaln dengaln calral meneliti balhaln-

balhaln pustalkal altalu daltal sekunder. Dallalm penelitialn ini pendekaltaln yalng digunalkaln perundalng - 

undalngaln (staltue alpproalch). Teknik alnallisis daltal kuallitaltif menurut Zalinuddin ALli Penelitialn Kuallitaltif 

yalng mengalcu paldal Normal Hukum di Perundalng-undalngaln altalupun Sumber alturaln lalinnyal balik yalng 

berkembalng didallalm malsyalralkalt8. Dallalm alnallisis kuallitaltif dallalm penelitialn ini yalitu memalpalrkaln, 

menjelalskaln daln mengalmbil kesimpulaln sertal memberikaln jalwalbaln dalri daltal yalng sudalh diperoleh. 

 

3. Figure Placement 

3.1 Pengaturan Transaksi Jual Beli Online Dengan Sistem Cash On Delivery (COD)Dalam Hukum 

Positif Indonesia 

Pengertian perjanjian tertera dalam Palsall 1313 KUHPerdaltal dimalnal menurut Palsall tersebut 

balhwal “sualtu perjalnjialn aldallalh sualtu perbualtaln dengaln malnal saltu oralng altalu lebih mengikaltkaln 

dirinyal terhaldalp saltu oralng altalu lebih”, (Een Overeenkomst is eene halndeling of meer personen 

zich jegens een of meerdere verbinden) alrtinyal dallalm hall ini dalpalt timbul sualtu hubungaln hukum 

yalng melibaltkaln dual oralng altalu lebih dallalm sebualh kesepalkaltaln, yalng malnal alkaln menimbulkaln 

halk - halk kewaljibaln dalri malsing-malsing pihalknyal perjalnjialn yalng jugal dimalknali sebalgali 

malnifestalsi keterikaltaln palral pihalk yalng dilalkukaln secalral saldalr untuk memenuhi hall yalng telalh 

disepalkaltinyal, Kesepalkaltaln terhaldalp sesualtu hall dallalm konteks perdaltal disebut dengaln istilalh 

prestalsi9. ALdalpun Unsur-unsur dallalm sualtu perjalnjialn aldalallalh sebalgali berikut10; 

1. ALdal pihalk-pihalk 

2. ALdal persetujualn. 

3. ALdal tujualn yalng hendalk dicalpali 

4. ALdal prestalsi yalng alkaln dilalksalnalkaln 

5. ALdal bertuk tertulis, lisaln daln tulisaln 

6. ALdal syalralt-syalralt tertentu. 

Bukaln halnyal unsur aldal jugal syalralt salh dallalm perjalnjaln yalng dibedalkaln menjaldi dual yalitu 

syalralt subjektif daln objektif, yalng termalsuk golongaln syalralt subjektif aldallalh syalralt kesepalkaltaln 

daln kecalkalpaln, jikal dalri sallalh saltu persyalraltaln tidalk terpenuhi alkaln dikaltalkaln sualtu perjalnjialn itu 

dalpalt dibaltallkaln (nieteg altalu null alnd alb initio), daln sallalh saltu pihalk mempunyali halk untuk 

memintal perjalnjialn itu dibaltallkaln (vernietigbalalr altalu voidalble). Sedalngkaln jikal syalralt objektif 

aldallalh sualtu sebalb yalng hallall daln objek tertentu, yalng alpalbilal dallalm membualt sualtu perjalnjialn tidalk 

sesuali dengaln ketentualn syalralt objektif malkal perjalnjialn itu dikaltalkaln baltall demi hukum daln 

perjalnjialn itu tidalk pernalh dialnggalp dilalhirkaln sualtu perjalnjialn tersebut11. 

Palsall 1458 KUHPerdaltal mengaltur balhwal “Jua ll beli dialnggalp sudalh terjaldi alntalral palral pihalk 

seketikal setelalh merekal mencalpali kaltal sepalkalt tentalng balralng daln halrgal, meskipun balralng itu 

belum diseralhkaln malupun halrgalnyal belum dibalyalr”. Proses terjaldinyal juall beli dallalm Palsall 1458 

KUHPerdaltal yalng alpalbilal kedual belalh pihalk telalh sepalkalt mengenali halrgal daln balralng, wallalupun 

balralng tersebut belum diseralhkaln daln halrgalnyal pun belum dibalyalr, perjalnjialn juall beli dialnggalp 

sudalh jaldi, Juall beli yalng memalkali malsal percobalaln dialnggalp terjaldi untuk sementalral. Sejalk 

 
7 Faisal, dkk. (2023). Pedoman Penulisan & Penyelesaian Tugas Akhir Mahasiswa. Medan: CV. Pustaka Prima, hal. 5. 
8 Zainuddin Ali, (2015), Metode Penelitian Hukum, Jakarta: Sinar Grafika, hal. 105. 
9 Rio Christiawan, Retno Wulandari, (2023), Hukum Kontrak Bisnis, Jakarta timur: Sinar Grafika, hal. 1. 
10 Abdulkadir Muhammad, (1992), Hukum Perikatan, Bandung: Citra Aditya, hal. 78. 
11 Montayana Maher, Lilawati Ginting, (2024), Juridical Review of The Strength Of Electronic Evidence to Proof Online 

Lending Agreement, Jurnal Pena Justi, 23(1), hal. 2. 
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disetujui perjalnjialn juall beli secalral demikialn, penjuall terus terikalt, sedalng pembeli balru terikalt 

kallalu jalngkal walktu percobalaln itu telalh lewalt daln telalh dinyaltalkaln setuju12. 

 

Sallalh saltu perjalnjialn yalng dikenall dallalm KUHPerdaltal aldallalh perjalnjialn juall beli. Subjek 

perjalnjialn juall beli aldallalh pihalk -pihalk yalng aldal di dallalm perjalnjialn yalng terdiri dalri dual belalh 

pihalk yalitu penjuall daln pembeli. Dimalnal palral penjuall halrus memberikaln objek yalng alkaln dijuall 

kepaldal pihalk kedual yalitu pembeli yalng alkaln membalyalr objek tersebut sesuali dengaln kesepalkaltaln 

perjalnjialn dalri alwall. Juall beli aldallalh sualtu bentuk perjalnjialn yalng melalhirkaln kewaljibaln altalu 

perikaltaln untuk memberi sesualtu, yalng dallalm hall ini terwujud dallalm bentuk penyeralhaln kebendalaln 

yalng dijuall oleh penjuall daln penyeralhaln ualng oleh pembeli kepaldal penjuall13. 

 

Juall beli jugal melalhirkaln halk daln kewaljibaln dalri kedual belalh pihalk yalng sepalkalt dengaln 

perjalnjialn juall beli, hall ini jugal sesuali dengaln Palsall 1457 KUH Perdaltal yalng berbunyi “Jua ll beli 

aldallalh sualtu persetujualn dengaln malnal pihalk yalng saltu mengikaltkaln dirinyal untuk menyeralhkaln 

sualtu kebendalaln, daln pihalk yalng lalin untuk membalyalr halrgal yalng dijalnjikaln”. Pa lsall tersebut 

mengaltur balhwal dallalm perjalnjialn juall beli aldal dual belalh pihalk yalng alkaln terkalit. Di eral yalng 

semalkin calnggih juall beli salngalt berkembalng pesalt dengaln kehaldiraln teknologi internet yalng 

mempunyali pengalruh yalng salngalt besalr terhaldalp perekonomialn didallalm yalng bialsal dikenall dengaln 

sebutaln juall beli online. Juall beli online aldallalh perdalgalngaln elektronik dallalm balhalsal inggris 

electronic commerce iallalh penyebalraln, pembelialn, penjuallaln, pemalsalraln balralng daln jalsal melallui 

sistem elektronik sebalgali kontralk elektronik yalkni perjalnjialn yalng dimualt dallalm dokumen 

elektronik altalu medial elektronik Lalinyal. 

 

Juall beli online e-commerce yalng menentukaln kesepalkaltaln alntalral palral pihalk dinyaltalkaln 

secalral lalngsung menggunalkaln medial internet. Pihalk-pihalk dalpalt kesepalkaltalnnyal dengaln memilih 

tombol setuju (algree) paldal perjalnjialn internet altalupun secalral lalngsung mengirim konfirmalsi 

persetujualn melallu e-malil14. Sebelum itu, dalpalt saljal terjaldi penalwalraln secalral online, misallnyal 

melallui website, situs internet altalu melallui postingaln. Dallalm website tersebut aldalnyal talwalraln 

yalitu pernyaltalaln mengenali syalralt-syalralt ualng dikehendalki oleh penalwalr algalr mengikalt, jikalt sualtu 

talwalraln diterimal sebalgalimalnal aldalnyal beralrti persetujualn itu tercalpali. UU ITE paldal palsall 9 

menyaltalkaln balhwal “Pela lku usalhal yalng menalwalrkaln produk melallui sistem elektronik halrus 

menyedialkaln informalsi yalng ditalwalrkaln”. Palsall ini mengaltur algalr talnggung jalwalb penjuall juall 

beli online dallalm memberikaln informalsi yalng sebenalr-benalrnyal mengenali toko online miliknyal 

daln informalsi terkalit pencalntumaln klalusulal balku untuk menghindalri terjaldinyal walnprestalsi alntalral 

pihalk pembeli daln penjuall juall beli online15. 

 

Hukum teknologi informalsi telalh disusun mengenali informalsi daln tralnsalksi elektronik 

sebalgalimalnal dallalm Undalng-undalng No. 11 Talhun 2008 tentalng informalsi daln tralnsalksi elektronik 

yalng dirubalh menjaldi Undalng-undalng No. 19 talhun 2016 Tentalng Perubalhaln Undalng- undalng No. 

11 Talhun 2008 tentalng informalsi daln tralnsalksi elektronik (UU ITE) merupalkaln palyung hukum 

pertalmal yalng mengaltur tentalng aldalnyal alktivitals tralnsalksi elektronik di indonesial, daln memberikaln 

pembalrualn hukum-hukum dengaln tujualn untuk menjalmin kepentingaln malsyalralkalt alkaln kepalstialn 

hukum untuk bertralnsalksi dengaln memalnfalaltkaln medial elektronik16. 

 

Dallalm juall beli online, sualtu produk balralng yalng diperoleh pembeli selallu menginginkaln 

aldalnyal kepualsaln terhaldalp produk yalng alkaln dibelinyal. Palral penjuall dallalm juall beli online 

cenderung ingin memperoleh keuntungaln ekonfomis dalri tralnsalksi tersebut. 

 
12 Ficky Nento, (2016), Tinjauan Hukum Hapusnya Perikatan Jual beli Barang Menurut Kitab Undang-Undang Hukum 

Perdata, Jurnal Lex Crimen,5(6), hal. 73. 
13 Gunawan Mahmud dan Kartini Mulyadi, (2003), Seri Hukum Perikatan: Jual Beli. Jakarta: PT Raja Grafindo, hal. 7. 
14 Rizka Syafriana, (2016), Perlindungan Konsumen Dalam Transaksi Elektronik, Jurnal De Lega Lata, 1(2), hal. 434. 
15 Dasy Ary Setyawaty dan Dahlan, (2017), Perlindungan Bagi Hak Konsumen dan Tanggung Jawab Pelaku Usaha dalam 

Perjanjian Transaksi Elektronik, Jurnal Law, 1(3), hal. 33. 
16 Muhammad Kamran dan Maskun, (2021), Penipuan Dalam Jual Beli Online Persepektif Hukum Telematika, 1(1), hal. 

42. 
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Bedalsalrkaln sudut palndalng pembeli terdalpalt hall yalng diinginkaln pembeli paldal salalt merekal 

hendalk membeli sualtu produk dalri juall beli online ini, yalng alntalral lalin: 

1. Diperolehnyal informalsi yalng jelals mengenali produk yalng alkaln dibeli. 

2. Keyalkinaln balhwal sualtu produk yalng dibeli tidalk berbalhalyal balik balgi kesehaltaln 

malupun kealmalnaln jiwalnyal. 

3. Produk yalng dibeli cocok sesuali dengaln keinginalnyal, balik dalri segi kuallitals, 

ukuraln, halrgal, daln sebalgalinyal. 

4. Pembeli (konsumen) mengetalhui calral menggunalkalnnyal. 

5. Jalminaln produk yalng dibelinyal dalpalt bergunal daln berfungsi dengaln balik. 

 

Jalminaln alpalbilal balralng yalng dibeli tidalk sesuali altalu tidalk dalpalt digunalkaln, pembeli 

memproleh penggalntialn balik berupal produk malupun ualng. Selalin UU ITE, perjalnjialn juall beli 

online ini jugal dialtur dallalm Undalng-undalng Perlindungaln Konsumen (UUPK) yalng tertualng di 

dallalm Palsall 1 alngkal 1 Undalng- undalng Nomor 8 talhun 1999 yalng menyaltalkaln balhwal “Perlindungaln 

konsumen aldallalh segallal upalyal yalng menjalmin aldalnyal kepalstialn hukum untuk memberi 

perlindungaln kepaldal konsumen.”17Peralturaln Pemerintalh Nomor 80 Talhun 2019 Tentalng 

Perdalgalngaln Melallui Sistem Elektronik (online) menyaltalkaln, dewalsal ini telalh berkembalng 

Perdalgalngaln melallui sistem Komunikalsi Elektronik. Paldal dalsalrnyal kebijalkaln daln kalidalh 

ketentualn peralturaln perundalng-undalngaln tentalng Perdalgalngaln balik yalng dilalkukaln secalral 

konvensionall malupun yalng dilalkukaln secalral elektronik mempunyali tujualn yalng salmal, yalkni 

melalkukaln kegialtaln Perdalgalngaln yalng legall, jujur, dilalndalsi dengaln prinsip persalingaln usalhal 

yalng sehalt sertal menghalrgali daln melindungi halk-halk konsumen18. 

 

Palral penjuall jugal memudalhkaln pembeli ketikal melalkukaln tralnsalksi dengaln menalwalrkaln 

beberalpal metode pembalyalraln seperti melallui medial tralnsfer daln jugal melallui metode Calsh On 

Delivery (COD). Sistem elektronik altalu e-balnking yalng jugal dikenall dengaln istilalh internet 

balnking ini aldallalh melalkukaln tralnsalksi pembalyalraln, daln tralnsalksi lalinnyal melallui internet 

dengaln website milik balnk yalng dilengkalpi oleh sistem kealmalnaln19. 

 

Dilihalt dalri keuntungaln palral pembeli tralnsalksi e-commerce dengaln sistem Calsh On Delivery 

(COD), pembeli yalng dalpalt memeriksal balralng terlebih dalhulu sebelum melalkukaln pembalyalraln 

kepaldal penjuall, sedalngkaln dalri segi kerugialn dallalm tralnsalksi e-commerce juall beli online balgi 

penjuall di malnal terjaldi walnprestalsi dallalm juall beli online ini, dimalnal balralng yalng sudalh dikirim 

sesuali pesalnaln kemudialn pembeli tidalk bertalnggung jalwalb dallalm pembalyalraln Calsh On Delivery 

(COD) kalrenal pembeli tidalk dalpalt dihubungi altalu tidalk jujur dallalm memberikaln informalsi20. 

 

Dallalm hukum positif indonesial, Pengalturaln juall beli online dengaln sistem Calsh On Delivery 

(COD) mengikuti prinsip-prinsip yalng salmal dengaln tralnsalksi juall beli konvensionall. Pengalturaln 

tralnsalksi juall beli online dengaln sistem Calsh On Delivery (COD) dallalm hukum positf indonesial 

yalng telalh dialtur oleh beberalpal undalng-undalng daln regulalsi, yalng terteral jelals dallalm KUH Perdaltal, 

Undalng- undalng tentalng Informalsi daln Tralnsalksi Elektronik (UU ITE) daln Undalng- undalng 

Perlindungaln Konsumen (UUPK). Peralturaln pemerintalh No. 80 Talhun 2019 Jugal mengaltur 

balgalimalnal tentalng perdalgalngaln melallui sistem eletronik. 

 

3.2 Akibat Hukum Terhadap Pihak Pembeli yang Tidak Melakukan Transaksi Sesuai Prosedur Cash 

On Delivery (COD) 

Perkembalngaln peneralpaln teknologi di indonesial dallalm semual lini kehidupaln malsyalralkalt salalt 

 
17  Herman, et.al, (2023), Pengantar Hukum Bisnis Online, Sumatera Barat: CV. Azka Pustaka, hal. 88. 
18 Vincent Pane, Grace Tampongangoy, Renny Nansy Koloay, (2023), Perlindungan Hukum Terhadap Data Pribadi 

Konsumen Yang Diretas Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 80 Tahun 2019 Tentang Perdanganan Melalui Sistem 

Elektronik, Jurnal Lex Privatum, 9(2), hal. 1. 
19 Hani Nurliyani, Fauziah Safarina dan Muhammad Faizal Nurizal, Buku Seri Pratikum E- commerce, hal. 24. 
20 Silviasari, Mukti Fajar, (2020), Penyelesaian Sengketa Konsumen Dan Pelaku Usaha dalam Transaksi E-commerce 

Melalui Sistem Cash On Delivery, Jurnal Program Studi Hukum Fakultas, 1(3), hal. 3. 



204 

RECHT STUDIOSUM LAW REVIEW Vol.03, No.02 November (2024) E ISSN –2961-7812 

 
 

ini bukaln tidalk menyisalhkaln persoallaln, perjalnjialn e-commerce misallnyal, peneralpaln teknologi 

dallalm perjalnjialn tidalk seperti lalyalknyal perjalnjialn paldal umumnyal, tetalpi perjalnjialn tersebut dalpalt 

dilalkukaln meskipun talnpal aldalnyal pertemualn lalngsung alntalral kedual belalh pihalk, nalmun perjalnjialn 

alntalral palral pihalk tersebut dilalkukaln secalral elektronik21 Semual perjalnjialn yalng mengaltur Halk daln 

kewaljibaln palral pihalk halrus memenuhi syalralt yalng dialtur didallalm palsall 1320 KUHPerdaltal, 

sehinggal perjalnjialn yalng dibualt merupalkaln hukum altalu Undalng-undalng yalng mengikalt balgi palral 

pihalk untuk dilalksalnalkaln sebalgalimalnal sesuali dengaln prinsip yalng tertulis dallalm Palsall 1338 

KUHPerdaltal22 

 

Sesuali terlalksalnalkalnyal halk daln kewaljibaln palral pihalk beralrti telalh melalksalnalkaln subtalnsi 

perjalnjialn berdalsalrkaln kepercalyalaln altalu keyalkinaln yalng teguh. Halk daln kewaljibaln yalng timbul dalri 

hubungaln hukum tersebut halrus dilindungi oleh hukum, sehinggal palral pihalk meralsal almaln dallalm 

melalksalnalkaln kepentingalnnyal23. Jikal halk ini didalpaltkaln oleh pembeli altalu yalng bialsalnyal jugal 

disebut dengaln konsumen malkal terjalmin halknyal daln dallalm upalyal menghindalri pralktik-pralktik 

tralnsalksi juall beli online yalng melenceng dalri koridor hukum. Balralng daln/altalu jalsal yalng 

penggunalnyal tidalk memberikaln kenyalmalnaln, terlebih lalgi yalng tidalk almaln altalu membalhalyalkaln 

keselalmaltaln konsumen jelals tidalk lalyalk untuk diedalrkaln dallalm malsyalralkalt24 

 

Selalnjutnyal, untuk menjalmin balhwal sualtu balralng altalu jalsal dallalm penggunalalnnyal alkaln nyalmaln 

almaln malupun tidalk membalhalyalkaln konsumen penggunalnyal, malkal konsumen (pembeli) diberikaln 

halk untuk memilih balralng daln/altalu jalsal yalng dikehendalkinyal berdalsalrkaln altals keterbukalaln 

informalsi yalng benalr, jelals, daln jujur. Jikal terdalpalt penyimpalngaln yalng merugikaln, konsumen 

berhalk untuk didengalr memperoleh aldvokalsi, pembinalaln, perlalkualn yalng aldil, kompensalsi salmpali 

galnti rugi25 Sedalngkaln menurut palsall 19 UUPK, balhwal pelalku usalhal altalu penjuall dallalm juall beli 

bertalnggung jalwalb memberikaln galnti rugi altals kerusalkaln, pencemalraln altalu kerugialn konsumen 

(pembeli) alkibalt mengkonsumsi balralng altalu jalsal yalng dihalsilkaln altalu diperdalgalngkaln, poin 

tersebut merupalkaln kaljialn dalri perlindungaln konsumen yalng berdalsalrkaln dengaln hukum. 

Disalmping kesaldalraln alkaln halk- halk konsumen yalng relaltif rendalh falktor lalin alkaln kendallal yalng 

dihaldalpi dallalm melindungi konsumen aldallalh pelalku usalhal halnyal mengejalr keuntungaln besalr 

semaltal talnpal melihalt alspek perlindungaln hukum terhaldalp konsumen26. 

 

Dallalm pembualtaln perjalnjialn hendalknyal dilalksalnalkaln dengaln jujur alturaln dallalm pertukalraln 

halk daln kewaljibaln ini menjaldi domalin palral pihalk yalng menalndal talngalni perjalnjialn, kecualli dallalm 

baltals-baltals tertentu diperlukaln sualtu intervensi balik dalri Undalng- undalng yalng bersifalt memalksal 

daln mengaltur, malupun otoritals tertentu yalng memerlukaln sualtu putusaln (halkim) alpalbilal sallalh saltu 

pihalk tidalk memenuhi prestalsi dallalm kontralk, yalng beralkibalt timbulnyal ini lebih ditunjukaln untuk 

menjalgal proses pertukalraln alntalral halk daln kewaljbaln algalr dalpalt berlalngsung falir, jujur daln 

proporsionall. Pemenuhaln prestalsi tidalk terlalksalnal dalpalt terjaldi kalrenal falktor eksternall yalng 

mempengalruhi eksistensi kontralk perjalnjialn yalng dibualt oleh palral pihalk27. 

 

Ketentualn dallalm Palsall 1246 KUHPerdaltal, kerugialn yalng disebalbkaln kalrenal tidalk 

dipenuhinyal perikaltaln paldal umumnyal halrus digalnti dengaln kerugialn yalng diallalmi oleh penderital 

 
21 Hermin, (2024), Regulasi Penandatanganan Secara Elektronik Atas Akta Autentik, Ponorogo, Uwais Inspirasi 

Indonesia, hal. 81. 
22 Rinhard Polition, (2017), Pemenuhan Hak dan Kewajiban Sesuai Kesepakatan Para Pihak Dalam Kontrak Ditinjau dari 

Kitab Undang-undang Hukum Perdata, Jurnal Lex Crimen, 6(3), hal. 138. 
23 Niru Anita Sinaga, (2019), Implementasi Hak dan Kewajiban Para Pihak dalam Hukum Perjanjian, Jurnal Ilmiah 

Hukum Dirgantara–Fakultas Hukum Universitas Dirgantara Marsekal Suryadarma, 10(1), hal. 3. 
24 Abdul Halim Barkatullah, (2010), Hak-Hak Konsumen, Bandung: Nusa Media, hal. 34.  
25 Gunawan Widjaja dan Ahmad Yani, (2013), Hukum Tentang Perlindungan Konsumen, PT Gramedia Pustaka Utama, 

Jakarta, hal. 30. 
26 Agus Saiful Abib, Doddy Kridasaksana, A. Heru Nuswanto, (2015), Penerapan Klasula Baku dalam Melindungi 

Konsumen Pada Perjanjian Jual Beli Melalui E-commerce, Jurnal Dinamika Sosbud, 17(2), hal. 126. 
27 Yahman, (2020), Batas Pembeda Wanprestasi & Penipuan Dalam Hubungan Kontraktual, Surabaya: CV. Jakad Media 

Publishing, hal. 89. 



205 

RECHT STUDIOSUM LAW REVIEW Vol.03, No.02 November (2024) E ISSN –2961-7812 

 
 

daln jugal dengaln keuntungaln yalng sekiralnyal dalpalt dihalralpkalnnyal gederfdewinst28. Walnprestalsi 

bisal memiliki konsekuensi serius, termalsuk kemungkinaln tuntutalt hukum, pembaltallaln kontralk 

(perjalnjialn), altalu pengaljualn klalm galnti rugi. Oleh kalrenal itu, pencegalhaln daln penalngalnaln 

walnprestalsi menjaldi fokus penting dallalm menejemen kontralk. Pemalhalmaln yalng mendallalm 

terhaldalp konsep prestalsi daln walnprestalsi salngaltlalh penting dallalm pembentukaln, pelalksalnalaln daln 

penyelesalialn kontralk perjalnjialn, ini memungkinkaln palral pihalk untuk mengelolal ekspetalsi, 

menetalpkaln stalndalr yalng jelals, sertal merespon secalral tepalt walktu jikal terjaldi pelalnggalraln. 

Dengaln demikialn, peneralpaln konsep prestalsi daln walnprestalsi yalng tepalt dalpalt diperkualt 

kepercalyalaln daln integritals dallalm hubungaln bisnis sertal mecegalh terjaldinyal sengketal yalng 

merugikaln29. Dallalm tralnsalksi juall beli online dengaln sistem Calsh On Delivery (COD), alkibalt 

hukum terhaldalp pembeli yalng tidalk melalkukaln tralnsalksi sesuali prosedur Calsh On Delivery (COD): 

1. Pembaltallaln perjalnjialn berdalsalrkaln Palsall 1266 KUHPerdaltal altalu menggunalkaln Palsall 1338 

alyalt (2), perjalnjialn dalpalt dibaltallkaln jukal pembeli tidalk melalkukaln tralnsalksi sesuali prosedur 

Calsh On Delivery (COD), daln pembeli halrus mengemballikaln balralng yalng diterimal. 

2. Galnti Rugi dialtur dallalm Palsall 1243 KUHPerdaltal Pembeli dalpalt memintal galnti rugi jikal terjaldi 

kerugialn kalrenal tidalk melalkukaln tralnsalksi sesuali prosedur Calsh On Delivery COD. 

3. Pengalwalsaln ALpalralt Pemerintalh ALpalralt pemerintalh dalpalt melalkukaln pengalwalsaln daln salnksi 

terhaldalp pelalku usalhal yalng tidalk memenuhi kewaljibaln dallalm tralnsalksi juall beli online, 

termalsuk tidalk melalkukaln tralnsalksi sesuali prosedur Calsh On Delivery (COD). 

4. Perlindungaln Hukum Pembeli berhalk altals perlindungaln hukum jikal terjaldi kerugialn kalrenal 

tidalk melalkukaln tralnsalksi sesuali prosedur Calsh On Delivery (COD), daln dalpalt melalkukaln 

tuntutaln hukum sesuali dengaln alturaln hukum yalng berlalku30 

 

Ketentualn mengenali juall beli online dengaln sistem Calsh On Delivery (COD) dalpalt dilihalt 

dalri beberalpal plaltform yalng aldal di Indonesial sebalgali berikut: 

1) Shoppe, Pesalnaln yalng galgall dikirimkaln ke pembeli alkaln segeral dikemballikaln ke penjuall, 

sebalgali bentuk perlindungaln dalri alpplikalsi tersebut, shopee untuk penjuall metode Calsh On 

Delivery (COD) dalri pembeli alkaln dinonalktifkaln sementalral alpalbilal pembeli membaltallkaln 

pesalnaln sebalnyalk 2 kalli dallalm kurung walktu 60 halri kelender setelalh penolalkaln kedual. 

ALkibaltnyal iallalh metode pembalyalraln Calsh On Delivery (COD) pembeli alkaln dialktifkaln daln 

dalpalt digunalkaln kemballi secalral otomaltis setelalh 60 halri kelender terhitung dalri talnggall 

metode pembalyalraln Calsh On Delivery (COD) dinonalktifkaln. 

2) Bukal Lalpalk Syalralt daln Ketentualn fitur Calsh On Delivery (COD) ini merupalkaln balgialn talk 

terpisalhkaln dalri alturaln Penggunalaln daln kebijalkaln privalsi Bukallalpalk yalng sewalktu-walktu 

dalpalt berubalh talnpal pemberitalhualn sebelumnyal. Dengaln bertralnsalksi menggunalkaln fitur 

Calsh On Delivery (COD) malkal Penggunal dinyaltalkaln telalh membalcal daln menyetujui 

syalralt & ketentualn progralm fitur Calsh On Delivery (COD) ini daln ALturaln Penggunalaln daln 

Kebijalkaln Privalsi Bukallalpalk. Jikal terjaldi kendallal berupal balralng Calsh On Delivery (COD) 

hilalng altalu rusalk salalt perjallalnaln ke Pembeli altalu ke Pelalpalk salalt balralng dikemballikaln, 

Pembeli daln Pelalpalk dalpalt menghubungi Bukal Balntualn. Tim Bukal Balntualn alkaln membalntu 

memproses pelalporaln Pelalpalk ke pihalk jalsal kirim daln pihalk alsuralnsi selalmal pelalporaln 

diterimal malsih dallalm kurun walktu 3x24 jalm sejalk staltus pengirimaln dinyaltalkaln telalh 

dikemballikaln altalu 2x24 jalm terhitung sejalk resi pengirimaln dinyaltalkaln telalh diterimal pihalk 

Pembeli. Berikut proses pengaljualn dalri Pelalpalk, Pelalpalk melalkukaln komplalin terkalit 

aldalnyal balralng hilalng altalu rusalk selalmal pengemballialn berikut dengaln lalmpiraln dokumen 

lengkalp yalng dibutuhkaln, dengaln detalil sebalgali berikut: Malksimall 3x24 jalm untuk balralng 

rusalk, Malksimall 7x24 jalm untuk balralng hilalng. Tim BukalBalntualn memberikaln informalsi 

kepaldal penjuall terkalit vallid tidalknyal pengaljualn komplalin. ALpalbilal klalim disetujui malkal 

Bukallalpalk alkaln melalkukaln penggalntialn salldo nilali balralng hilalng malksimall 5x24 jalm sejalk 

konfirmalsi kehilalngaln. 

 
28 Rosa Agustina, 2003, Perbuatan Melawan Hukum, Jakarta: Fakultas Hukum Universitas Indonesia, halaman: 77. 
29 Ahmad Arif Zulfika, dkk 2024, Hukum Kontrak Bisnis, Sumatera Barat: CV: Gita Lentera, Halaman:114 
30 Chandra Israel Palar Sinaulan, Hendrik Pondaag, Deasy Soeikromo, 2023, “Akibat Hukum Terhadap Konsumen Yang 

Tidak Melakukan Transaksi Sesuai Prosedur Cash On Delivery (COD) Ditinjau Dari Hukum Perdata”. Jurnal Lex 

Privatum Vol.9, NO.5, Halaman: 9 
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3) Lalzaldal yalng merupalkaln sallalh saltu jenis e-commerce yalng aldal di Indonesial jugal mengaltur 

alkibalt dalri prosedur Calh On Delivery (COD) LALZALDAL. Pembeli tidalk diperbolehkaln 

untuk membukal palket/kirimaln Balralng hinggal memberikaln ualng pembalyalraln kepaldal Mitral 

Kurir. Pembeli dalpalt melalkukaln pengemballialn Balralng altalu retur alpalbilal Pembeli belum 

membukal palket/kirimaln Balralng. ALpalbilal Pembeli melalkukaln pengemballialn Balralng altalu 

retur talnpal membukal palket/kirimaln Balralng, malkal Pembeli tidalk perlu memberikaln ualng 

pembalyalraln kepaldal Mitral Kurir. Jikal Pembeli sudalh membukal palket/kirimaln Balralng daln 

ingin melalkukaln pengemballialn Balralng altalu retur, malkal Pembeli waljib membalyalr semual 

pesalnaln kepaldal Mitral Kurir daln mengaljukaln komplalin pengemballialn Balralng altalu retur 

kepaldal Penjuall melallui Pusalt Resolusi. Pembeli melalkukaln pembelialn lebih dalri 1 Balralng 

dallalm 1 (saltu) palket/kirimaln daln bermalksud untuk melalkukaln pengemballialn Balralng altalu 

retur, malkal Pembeli halrus mengemballikaln semual Balralng tersebut melallui Mitral Kurir, altalu 

alpalbilal ingin melalkukaln pengemballialn Balralng altalu retur terhaldalp sebalgialn Balralng, malkal 

Pembeli waljib membalyalr semual pesalnaln terlebih dulu kemudialn mengaljukaln komplalin 

melallui Pusalt Resolusi. ALpalbilal pengemballialn Balralng altalu retur dialjukaln melallui Pusalt 

Resolusi, malkal bialyal lalyalnaln tidalk dalpalt dikemballikaln. 

 

Dalri beberalpal plaltform juall beli online sebalgali malnal dialtals dalpalt diketalhui balhwal 

pembeli yalng walnprestalsi dallalm juall beli online dengaln sistem Calsh On Delivery (COD) halnyal 

sebaltals dikenalkaln pemblokiraln alkun saljal selalmal 60 halri saljal. Jikal merujuk ketentualn dallalm 

KUHPerdaltal alkibalt hukum terhaldalp pembeli yalng tidalk melalkukaln tralnsalksi sesuali prosedur 

COD selalin dikenalkaln salnksi pemblokiraln alkun jugal dalpalt dikenalkaln penggalntialn bialyal daln 

kerugialn, pembaltallaln perjalnjialn31 

 

3.3 Perlindungan Huum Bagi Pihak Penjuan Terhadap Pembeli Yang Melanggar Asas Pacta Sunt 

Servanda Ditinjau Dari Buku III KUH Perdata 

Perlindungaln hukum aldallalh sualtu perlindungaln yalng diberikaln kepaldal subyek hukum ke 

dallalm bentuk peralngkalt balik yalng bersifalt preventif malupun yalng bersifalt represif, balik yalng lisaln 

malupun yalng tertulis (Kalnsil, 1898). Perlindungaln hukum preventif aldallalh perlindungaln yalng 

diberikaln oleh pemerintalh dengaln tujualn untuk mencegalh sebelum terjaldinyal pelalnggalraln. 

Perlindungaln preventif subjek hukum diberikaln kesempaltaln untuk mengaljukaln keberaltaln altalu 

pendalpaltnyal sebelum sualtu keputusaln pemerintalh mendalpalt bentuk yalng definitif. Perlindungaln 

hukum preventif telalh dibentuk oleh pemerintalh yalkni dengaln aldalnyal undalng-undalng nomor 8 

talhun 1999 tentalng perlindungaln konsumen. Selalnjutnyal perlindungaln hukum represif aldallalh 

bentuk perlindungaln hukum dimalnal lebih ditunjukaln dallalm penyelesalialn sengketal32. Tujualn hukum 

dalri perlindungaln hukum represif aldallalh untuk menyelesalikaln sengketal, Penalngalnaln dallalm 

menyelesalikaln sengketal tersebut dilalkukaln oleh baldaln peraldilaln yalng berwenalng balik 

secalral albsolut malupun relaltif. 

 

ALsals-alsals hukum tidalk saljal alkaln bergunal sebalgali pedomaln ketikal menghaldalpi kalsus- kalsus 

sulit, tetalpi jugal dallalm hall meneralpkaln alturaln. ALdalpun ALsals- alsals hukum perjalnjialn yalng berlalku 

dipalrpalrkaln yalitu: 

1. ALsals Kebebalsaln Berkontralk (freedom of contralct) 

ALsals kebebalsaln berkontralk yalng dilaltalr belalkalngi keberaldalaln palhalm individuallisme yalng 

lalhir paldal zalmaln yunalni, kemudialn diteruskaln oleh kalum Epicuristen daln berkembalng pesalt 

dallalm zalmaln reinalissalnce melallui aljalraln- aljalraln Hugoo de groot, Thomals Hobbes, John 

Locke daln Rossealu 33 

2. ALsals itikald balik 

ALsals yalng dialtur dallalm Palsall 1338 alyalt 3 KUH Perdaltal yalng berbunyi: “Perjalnjialn halrus 

 
31 Oktavia Cahyaningtyas, Eddhie Praptono, Erwin Aditya Pratama, 2024, “Perlindungan Hukum Akibat Pembatalan 

Sepihak Dalam Perjanjian Jual Beli Online”, Jurnal Ekonomi, Bisnis dan Manajemen, No:1, Vol: 2, Halaman: 57 
32 Roberto Ranto, “Tinjauan Yuridis Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen Dalam Transaksi Jual Beli Melalui Media 

Elektronik”. Jurnal: Ilmu Hukum. Volume 2 Nomor 2, Februari 2019, Halaman: 157 
33 Salim H.S., (2014). Hukum Kontrak: Teori dan Teknik Penyusunan Kontrak, Cet. ke-2, Jakarta: Sinar Grafika, hal. 4. 
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dilalksalnalkaln dengaln itikald balik”. Dijelalskaln balhwal dallalm alsals ini palral pihalk halrus 

melalksalnalkaln substalnsi kontralk altalu perjalnjialn berdalsalrkaln kepercalyalaln altalu keyalkinaln 

yalng teguh malupun kemalualn balik dalri palral pihalk. , sesuali dengaln pengertialn dalri Palsall 1338 

alyalt 3 KUH Perdaltal alsals itikald balik aldallalh bersifalt objektif daln dinalmis mengikuti situalsi 

sekitalr perbualtaln hukumnyal. Titik beritikald balik ini terletalk paldal tindalkaln yalng dilalkukaln 

oleh kedual belalh pihalk yalitu tindalkaln sebalgali pelalksalnalaln sesualtu hall34. 

3. ALsals Kepribaldialaln (Personallitals).  

ALsals kpribaldialn disimpulkaln dalri Palsall 1315 KUHPerdaltal yalng bunyinyal “Paldal umumnyal 

tialdal seoralng pun dalpalt mengikaltkaln diri altals nalmal sendiri.” Sua ltu perikaltaln hukum yalng 

dilalhirkaln oleh sualtu perjalnjialn halnyal mengikalt oralng-oralng yalng membualt perjalnjialn itu 

daln tidalk mengikalt oralng lalin. Sebualh perjalnjialn halnyal meletalkaln halk- halk daln kewaljibaln- 

kewaljibaln alntalral palral pihalk yalng membualtnyal. 

4. ALsals konsensuallisme (concensuallism) 

ALsals konsensuallisme merupalkaln alsals yalng fundalmentall dallalm perjalnjialn paldal umumnyal 

terlebih dallalm perjalnjialn juall beli. ALsals konsensuallisme dalpalt disimpulkaln dallalm Palsall 1320 

alyalt (1) KUHPerdaltal. Dallalm palsall tersebut mengaltur balhwal sallalh saltu syalralt salhnyal 

perjalnjialn, yalitu aldalnyal kesepalkaltaln kedual belalh pihalk. ALsals konsensuallisme merupalkaln 

alsals yalng menyaltalkaln balhwal perjalnjialn paldal umumnyal tidalk dialdalkaln secalral formall, tetalpi 

cukup dengaln aldalnyal kesepalkaltaln kedual pihalk. 

5. ALsals Palctal Sunt Servalndal 

ALsals palctal sunt servalndal altalu alsals kekualtaln mengikalt yalng dialtur dallalm Palsall 1338 alyalt 

(1) KUH Perdaltal, yalng dimalnal “perjalnjialn yalng dibualt secalral salh berlalku sebalgali undalng-

undalng. Dallalm teori hukum klalsik, palctal sunt servalndal merupalkaln sesualtu yalng suci daln 

perjalnjialnnyal halrus dilalkukaln dengaln sunguh-sunguh. Jikal yalng diperjalnjikaln alntalr palral 

pihalk melalkukaln walnprestalsi, malkal yalng melalkukaln walnprestalsi dialnggalp memiliki dosal 

besalr  

 

Perlindungaln alsals palctal sunt servalndal memberikaln perlindungaln hukum secalral otomaltis 

ketikal perjalnjialn dilalkukaln salh disalhkaln oleh palral pihalk. Sehinggal dalpalt tercalpali ralsal almaln 

terhaldalp perjalnjialn dallalm klalsulal menetukaln kekualtaln perlindungaln hukum balgi palral pihalk.35 

Perjalnjialn tersebut, menjaldi pedomaln balgi palral pihalk untuk bertindalk sesuali yalng sudalh dialtur 

dallalm perjalnjialn. Tidalk halnyal itu, perjalnjialn  tersebut jugal menjaldi pedomaln dallalm menyelesalikaln 

malsallalh malnalkallal terjaldi sualtu sengketal di tengalh-tengalh pelalksalnalaln perjalnjialn, sertal 

menimbulkaln alkibalt hukum berupal salnski hukum balgi palral pihalk yalng melalnggalr perjalnjialn. 

 

Bentuk alsals palctal sunt servalndal menurut alhli 

1) Palral pihalk halrus melalksalnalkaln ketentualn perjalnjialn sesuali dengaln isi, jiwal daln tujualn 

perjalnjialn. 

2) Menghormalti halk-halk daln kewaljaljibaln-kewaljibaln dalri malsing-malsing pihalk 

malupun pihalk ketigal yalng mungkin diberikaln halk daln altalu dibebalni kewaljibaln. 

3) Tidalk melalkukaln tindalkaln-tindalkaln yalng dalpalt menghalmbalt dallalm mencalpali malksud 

daln tujualn perjalnjialn, balik sebelum perjalnjialn berlalku malupun perjalnjialn belum berlalku 

(ALhmald Iffaln, 2018). 

 
Berdalsalrkaln beberalpal kelebihaln daln kelemalhaln juall beli online malupun jugal juall beli 

konvensionall pembeli bisal mendalpaltkaln balralng yalng diinginkaln sedalngkaln dallalm juall beli 

online pembeli tidalk bisal mendalpaltkaln balralng yalng diingkaln seperti walrnal balralng yalng 

terkaldalng talk sesuali, nalmun aldal baliknyal sebelum melalkukaln proses pembalyalraln pembeli lebih 

teliti algalr tidalk terjaldi kesallalhalh palhalm dallalm pembelialn juall beli online ini daln palral penjuall 

juall beli halrus lebih saldalr alkaln keingginaln pembeli sebelum terjaldinyal salh nyal perjalnjialn juall 

beli online. Untuk menyaldalrkaln kekecewalaln salalt pembalyalraln Calsh On Delivery (COD) ditolalk 

palral penjuall altalu plaltform untuk mencalri solusi yalng terbalik algalr terhindalr dalri kekecewalaln 

 
34 Wirjono Prodjodikoro, (1996), Asas-asas Hukum Perdata, Bandung: Sumur, hal. 56. 
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pembeli salalt juall beli online. Terhaldalp pembeli yalng tidalk menjallalkaln kewaljibalnnyal malkal 

penjuall dalpalt melalkukaln penuntutaln pemenuhaln halknyal yalng dalpalt di lalkukaln melallui lembalgal 

penyelesalialn non litigalsi altalu melallui pengaldilaln sebalgali lembalgal penyelesalialn litigalsi. 

 

Perlindungaln hukum balgi penjuall yalng meralsal dirugikaln dalpalt dilihalt dallalm Palsall 1243 

KUHPerdaltal yalitu berupal galnti rugi. Balhwal hukum perdaltal lebih menitik beraltkaln paldal galnti 

kerugialn kalrenal tidalk terpenuhinyal sualtu perikaltaln, yalkni kewaljibaln debitur untuk menggalnti 

kerugialn kredit alkibalt kelallalialn pihalk debitur melalkukaln walnprestalsi, yalng dimalksud kerugialn 

dallalm palsall ini iallalh kerugialn yalng timbul kalrenal debitur melalkukaln walnprestalsi, yalng 

dimalksud dengaln “rugi” itu sendiri aldallalh sualtu kealdalaln berkuralngnyal nilali kekalyalaln kreditor 

sebalgali alkibalt dalri aldalnyal walnprestalsi dalri pihalk debitur36 

 

Galnti rugi dallalm konsep hukum perdaltal dalpalt di balgi menjaldi dual yalitu: 

1) Galnti rugi umum, dialtur dallalm KUH Perdaltal balgialn keempalt dallalm buku ketigal, mulali 

dalri Palsall 1243-1252 KUH Perdaltal. Seperti Bialyal daln bungal 

2) Galnti rugi khusus yalkni galnti rugi yalng timbul dikalrenalkaln perikaltaln-perikaltaln tertentu. 

Bentuk galnti rugi khusus aldallalh sebalgali berikut seperti galnti rugi nominall, galnti rugi 

kompensalsi daln galnti rugi penghukumaln. 

 

Dengaln demikialn malkal Perlindungaln hukum balgi pihalk penjuall terhaldalp pembeli yalng 

melalnggalr alsals palctal sunt servalndal ditinjalu dalri buku III KUH Perdaltal memberikaln dalsalr balgi 

penjuall untuk menuntut pemenuhaln kewaljibaln pembeli sesuali dengaln kesepalkaltaln yalng telalh 

dibualt, altalu menggugalt pembeli altals pelalnggalraln kontralk yalng dalpalt berupal galnti rugi. 

 

4. Kesimpulan 

Pengalturaln tralnsalksi juall beli online dengaln sistem Calsh On Delivery (COD) dallalm hukum positif 

indonesial yalng telalh dialtur oleh beberalpal undalng-undalng daln regulalsi, yalitu KUH Perdaltal 

khususnyal dallalm buku ke 3 KUHPerdaltal, Undalng-Undalng No 8 Talhun 1999 tentalng Perlindungaln 

Konsumen (UUPK), Undalng- undalng No.19 Talhun 2016 tentalng perubalhaln altals Undalng-undalng 

No. 11 Talhun 2008 tentalng Undalng-undalng tentalng Informalsi daln Tralnsalksi elektronik (UU ITE), 

daln Peralturaln pemerintalh Nomor 24 Talhun 2018 tentalng pelalyalnaln perizinaln berusalhal terintegralsi 

secalral elektronik, Peralturaln Pemerintalh No.71 Talhun 2019 tentalng penyelenggalralaln sistem daln 

tralnsalksi elektronik, daln Peralturaln Pemerintalh No. 80 Talhun 2019 tentalng Jugal mengaltur balgalimalnal 

tentalng perdalgalngaln melallui sistem eletronik. ALkibalt hukum terhaldalp pembeli yalng tidalk melalkukaln 

tralnsalksi sesuali prosedur COD selalin dikenalkaln salnksi pemblokiraln alkun selalmal 60 halri, jugal dalpalt 

dikenalkaln penggalntialn bialyal daln kerugialn, pembaltallaln perjalnjialn, pembaltallaln juall beli yalng disertali 

galnti rugi. Perlindungaln hukum balgi pihalk penjuall terhaldalp pembeli yalng melalnggalr alsals palctal sunt 

servalndal ditinjalu dalri buku III KUH Perdaltal memberikaln dalsalr balgi penjuall untuk menuntut 

pemenuhaln kewaljibaln pembeli sesuali dengaln kesepalkaltaln yalng telalh dibualt, altalu menggugalt 

pembeli altals pelalnggalraln kontralk yalng dalpalt berupal galnti rugi. 

 

Sehalrusnyal pemerintalh halrus lebih peduli terhaldalp hukum juall beli online kalrenal dimalsal depaln juall 

beli online alkaln lebih berkembalng. Pengalturaln juall beli online di Indonesial malsih perlu diperbaliki 

daln diperkualt algalr dalpalt memberikaln perlindungaln yalng lebih balik balgi palral pihalk yalng terlibalt 

dallalm tralnsalksi juall beli online. Salnksi balgi plaltform juall beli online algalr mempertimbalngkaln lalgi 

fitur Calsh On Delivery (COD). Untuk plaltform pembeli yalng sehalrusnyal sudalh palhalm mengenali 

balgalimalnal prosedur sistem Calsh On Delivery (COD) sebelum melalkukaln pembelialn secalral online. 

Balgi plaltform juall beli online untuk membualt peralturaln daln salnksi yalng lebih tegals balgi pembeli 

khususnyal dengaln sistem calsh on delivery (cod) bertujualn algalr memberi efek jeral terhaldalp pembeli 

yalng tidalk beritikald balik, daln yalng melalnggalr alsals – alsals dallalm juall beli online 

 
36 Arifin Rappel, Sarah Selfina Kuahaty, 2022, Theresia Louize Pesulima,“PerlindunganHukum Bagi Penerima Waralaba 

Dalam Pemutusan Perjanjian Secara Sepihak”, maret, No:1 vol2, Halaman :30 
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